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ABSTRAK

Rizki Maulita, 2107024 (2021). Bimbingan Kelompok dengan Modalitas Teknik
Gestalt untuk Meningkatkan Empati Siswa.

Empati merupakan sikap yang perlu dimiliki oleh siswa untuk dapat memahami perasaan
dan pikiran orang lain serta kecenderungan untuk mampu memandang segala situasi dari
sudut pandang orang lain. Penelitian bertujuan untuk menghasilkan bimbingan kelompok
modalitas teknik Gestalt yang efektif untuk meningkatkan empati siswa di SMP Qur’an
Darul Ikhlas Pringsewu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non equivalent
pretest postest control group design. Populasi penelitian seluruh siswa kelas 8 di SMP
Qur’an Darul Ikhlas Pringsewu yang berjumlah 56 siswa dengan 12 siswa sebagai sampel
penelitian yang terdiri dari 6 orang kelompok eksperimen dan 6 orang kelompok kontrol.
Hasil penelitian menunjukkan profil empati siswa mayoritas berada pada kategori sedang,
rancangan program yang telah dinilai layak, pelaksanaan program yang terdiri dari 7
pertemuan, dan uji efektifitas dengan hasil bimbingan kelompok dengan modalitas teknik
gestalt efektif untuk meningkatkan empati siswa di SMP Qur’an Darul Ikhlas Pringsewu.

Kata Kunci: Empati, Modalitas teknik Gestalt, bimbingan kelompok
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ABSTRACT

Rizki Maulita, 2107024 (2021). Group Guidance with Gestalt Technique Modalities to Increase
Student Empathy.

Empathy is an attitude that students need to have in order to be able to understand the feelings and
thoughts of other people and the tendency to be able to look at all situations from another person's
point of view. The research aims to produce effective Gestalt technique modality group guidance
to increase student empathy at SMP Qur'an Darul Ikhlas Pringsewu. This study used a quantitative
non equivalent pretest posttest control group design approach. The research population was all
8th grade students at SMP Qur'an Darul Ikhlas Pringsewu, totaling 56 students with 12 students
as the research sample consisting of 6 experimental groups and 6 control groups. The results
showed that the empathy profile of the majority of students was in the medium category, the
program design was considered feasible, the program implementation consisted of 7 meetings, and
the effectiveness test with the results of group guidance with effective gestalt technique modalities
to increase student empathy at SMP Qur'an Darul Ikhlas Pringsewu.

Keywords: Empathy, Gestalt technique modality, group guidance
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